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Lampiran I 

Prosedur Pemeriksaan Natrium dan Kalium 

A. Prinsip Kerja 

        Pada alat ABL 800 Basic, NOVA Biomedical dan EasyLite 

menggunakan prinsip ISE (Ion Selective Electrode) adalah jenis sensor 

elektrokimia yang digunakan untuk mengukur konsentrasi ion spesifik dalam 

larutan. Aplikasi utamanya adalah dalam diagnostik medis untuk mengukur 

kadar elektrolit penting seperti natrium (Na⁺), kalium (K⁺), kalsium (Ca²⁺), 

klorida (Cl⁻), dan pH dalam sampel darah, serum, plasma. Alat ini penting 

untuk menilai keseimbangan elektrolit dan status kesehatan pasien secara 

keseluruhan. 

B. Metode Kerja  

       Pemeriksaan elektrolit oleh alat-alat seperti ABL 800 Basic, Nova 

Biomedical, dan EasyLyte umumnya menggunakan metode pengukuran 

langsung (direct). Metode langsung ini berarti elektrolit diukur secara 

langsung dalam sampel darah utuh, plasma, atau serum tanpa perlu 

pengenceran terlebih dahulu. 

C. Alat 

Alat-alat yang digunakan untuk pemeriksaan yaitu: 

1. Centrifuge 

2. Tabung gel 

3. Spuid  

4. Alat pemeriksaan (ABL 800, NOVA, Easy Lite).  

5. Tempat limbah 

D. Bahan 

Bahan yang digunakan untuk pemerikaan yaitu: 

1. Serum  

E. Cara kerja 

1. Cara kerja pembuatan serum 

a. Dilakukan pengambilan darah vena. 



 
 

 
 

b. Dimasukkan darah kedalam tabung gel dengan tutup berwarna 

kuning. 

c. Lalu didiamkan sekitar 10-15 menit pada suhu ruang. 

d. Setelah itu dicentrifuge dengan kecepatan 4.000 rpm selama 15 

menit. 

2. ABL 800 Basic (Automated Blood Gas and Electrolyte Analyzer) 

a. Kalibrasi alat 

1) Periksa analyzer berada dalam mode siap 

2) Tekan touch-key yang sesuai. 

3) Tekan Electrode Upd untuk melihat update darı elektroda selama 

kalibrası 

4) Lakukan Cal I atau 2 Cal, jika tidak dilakukan setelah 

dekontaminasi. 

5) Tekan "STATUS/CONTROL" "Calibration Program" "THB 

calibration" 

6) Masukkan kode bar darı Solusi insert 1HB Kalibrasi, menggunakan 

bar code reader atau keyboard. Ketika kode bar menerima Layar 

berikut akan muncul. 

7) Tekan bagian atas ampul THB Kalibrasi Solusi untuk 

mengumpulkan cair di bagian bawah dan buka leher ampul, 

menggunakan pembuka ampul. 

8) Letakkan ampul di 1700 Adapter. 

9) Buka tutup jarum suntik inlet dan menempatkan ujung adaptor ke 

inlet. 

10) Tekan Start touch-key untuk aspirasi solusi kalibrasi, 

11) Saat diminta oleh analyzer, lepaskan adaptor dan menutup suntik 

penutup inlet. Jangan membuang ampul S7770, karena 

akandıgunakan untuk veritikası THB Kalibrasi. 

12) Setelah pengukuran bilas dilakukan dan kemudian analisa kembali 

ke mode Star. 

b. Pemeriksaan sampel 

1) Disiapkan sampel. 



 
 

 
 

2) Pastikan alat dalam kondisi Ready dan simbol lampu traffic light 

berwarna hijau. 

3) Tekan tombol analysis dari main menu yang terdapat di tengah 

monitor. 

4) Angkat inlet probe disebelah sensor cassete, apabila sampel 

menggunakan Syringe, posisi Inlet probe pada posisi ± 45". 

5) Apabila sampel menggunakan capillary, posisi inlet pada posisi ± 

90". 

6) Masukkan sampel pada inlet probe, dan teka Aspirate. 

7) Lepaskan sampel jika terdengar bunyi "beep dua kali" dan di layar 

muncul: 

a) Remove sampling device 

b) Wipe sample inlet probe 

c) Lower sampel inlet flap to begin analysis 

8) Bersihkan inlet probe dengan tisu, dan tutup kembali inlet flap. Isi 

identitas pasien jika diperlukan, pada menu enter Patient 

identification. 

9) Tunggu beberapa menit selama proses pengukuran. 

10) Hasil akan automatis keluar pada layar dan print out. Atau tekan 

icon printer untuk cetak hasil, tekan icon close untuk kembali ke 

Main menu, atau tekan icon analysis untuk melakukan 

pengukuran selanjutnya. 

3. NOVA BIOMEDICAL 

a. Kalibrasi alat 

1) Petugas memilih "QC" saat alat dalam keadaan "menu ready" 

dengan cara mengetuknya pada layar monitor 

2)  Petugas merilth "analyze QC pada monitor 

3) Petugas memilih jenis level kontrol yang akan digunakan. 

4) Petugas memilih "analyze", jarum/probe akan keluar dengan 

sendirinya 

5) Petugas membuka ampul kontrol dan masukkan pada jarum secepat 

mungkin 



 
 

 
 

6) Petugas memilih "continue", jarum akan menyedot cairan control 

7) Petugas mengeluarkan kontrol darı jarum setelah terdengar bunyi 

beep lalu pilih "analyze" 

8) Hasıl akan muncul pada layar dan print out 

9) Mendokumentasikan hasil-hasıl nilai QC pada formulir 

pemantauan QC alat laboratorium 

b. Pemeriksaan sampel 

1) Petugas memilih "SYNNGE" saat alat dalam keadaan "menu 

ready" 

2) Akan muncul pesan "ATTENTION" pada monitor lalu jarum akan 

keluar 

3) Petugas memasukkan sample darah pasien pada jarum lalu pilih 

"ASPIRATE". 

4) Jarum akan menyedot sample darah. 

5) Petugas mengisi data pasien yang melipun nomor laborat, nomor 

RM, suhu/temperatur, kadar oksigen dan nomor id analıs yang 

memeriksa sample lalu 

6) pilih "show result" 

7) Hasıl akan muncul pada layar dan print out 

4. EasyLite 

a. Kalibrasi alat  

1) Pastikan display message dalam keadaan standby 

2) Klik tombol "NO" sampai muncul menu kalibrasi. 

3) Pilih tombol "YES" untuk kalibrasi 

4) Buka tutup tabung, arahkan pada probe. 

5) Untuk running pilih display menu ASPIRATING klik "YES". 

6) Pilih display menu RESULTS tekan "YES" 

7) Biarkan beberapa detik hingga alat selesai menghisap spesiment. 

8) Hasil akan keluar dari print. 

b. Pemeriksaan sampel 

1) Disiapkan sampel 



 
 

 
 

2) Cek status indikator pada alat, easylyte pastikan dalam kondisi 

“standby mode”. 

3) Masukan ID sampel secara manual di menu 

4) Homogenkan speciment 10 kali dengan membolak balikan tabung 

180°. 

5) Buka tutup tabung, arahkan pada probe. 

6) Untuk running sampel klik "YES", pilih display menu PROBE IN 

BLOOD klik "YES", pilih display menu ASPIRATING klik 

"YES". 

7) Pilih display menu RESULTS tekan "YES" 

8) Biarkan beberapa detik hingga alat selesai menghisap spesiment. 

9) Hasil akan keluar dari print. 

F. Nilai Normal 

a. Natrium : 136-146 mmol/L 

b. Kalium : 3,5-5,1 mmol/L 

G. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Pemeriksaan 

1) Hemolisis: Pecahnya sel darah merah selama pengambilan atau 

penanganan sampel dapat menyebabkan kadar kalium tinggi palsu. 

2) Antikoagulan: Penggunaan antikoagulan  yang  salah contoh penggunaan 

tabung dengan antikoagulan dipotassium EDTA mengandung kalium 

yang dapat menybabkan tingginya kadar kalium dalam sampel, tabung 

sodium sitrat mengandung sodium atau natrum yang dapat menyebabkan 

tingginya kadar natrium dalam sampel. 

3) Kalibrasi Alat: Alat yang tidak terkalibrasi dengan benar dapat 

menghasilkan hasil yang tidak akurat. Kalibrasi rutin sangat penting. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran II 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran III 

Dokumentasi Alat Pemeriksaan 

No Gambar Nama Alat 

1.  

 

 
 

ABL 800 Basic 

2.  

 

 
 

Nova Biomedical 

3.  

 

 
 

EasyLite 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran IV 

Logbook Penelitian 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VI 

Surat Izin Penelitian Dari Kampus 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VI 

Surat izin Penelitan Dari RS Urip Sumoharjo Bandar Lampung 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VII 

 Lembar Konsultasi Bimbingan Pembimbing Utama   

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VIII 

Lembar Konsultasi Bimbingan Pembimbing Pendamping 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampran IX 

Lembar Hasil Turnitim 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


